
 
 

   KARAKTERISTIK HABITAT PENELURAN PENYU SISIK 

(ERETMOCHELYS IMBRICATA) DAN PENYU HIJAU 

(CHELONIA MYDAS) DI TAMAN NASIONAL KEPULAUAN 

SERIBU, PROVINSI DKI JAKARTA  
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

ERSA RAHMALIANI 

08051381924089 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2023 



 

 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

 

KARAKTERISTIK HABITAT PENELURAN PENYU SISIK 

(ERETMOCHELYS IMBRICATA) DAN PENYU HIJAU 

(CHELONIA MYDAS) DI TAMAN NASIONAL KEPULAUAN 

SERIBU, PROVINSI DKI JAKARTA  
 

 

SKRIPSI 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Bidang Ilmu Kelautan 

 

 

 

Oleh : 

ERSA RAHMALIANI 

08051381924089 

 

 

 

Inderalaya,              Januari 2023 

Pembimbing II Pembimbing I 
 

 

 

 

Isai Yusidarta S.T., M.Sc Dr. Riris Aryawati, M.Si 

NIP.197509292002121004 NIP. 197601052001122001 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Ilmu Kelautan 

 

 

 

 

Dr. Rozirwan, S.Pi, M.Sc 

NIP.197905212008011009 

 

 

Tanggal Pengesahan : 



 

 

iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Skripsi Ini Diajukan Oleh: 

 

Nama    : Ersa Rahmaliani 

Nim    : 08051381924089 

Judul Skripsi          : Karakteristik Habitat Peneluran Penyu Sisik 

(Eretmochelys imbricata) dan Penyu Hijau (Chelonia 

mydas) di Taman Nasional Kepulauan Seribu, Provinsi DKI 

Jakarta 

 

Telah Berhasil Dipertahankan Di Hadapan Dewan Penguji Dan Diterima 

Sebagai Bagian Persyaratan Yang Diperlukan Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Pada Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.  

 

DEWAN PENGUJI 

 

Ketua : Dr. Riris Aryawati, M.Si 

   NIP. 197601052001122001  (……….................................) 

 

Anggota : Isai Yusidarta, S.T., M.Sc 

   NIP. 197509292002121004   (……….................................) 

 

Anggota : Dr. Isnaini, S.Si.,M.Si 

   NIP. 198209222008122002  (……….................................) 

 

Anggota : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc 

               NIP. 197905212008011009             (……….................................) 

 

 

 



 

 

iv 
 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

 Dengan ini saya Ersa Rahmaliani, NIM 08051381924089 menyatakan 

bahwa karya ilmiah/skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 

lainnya. 

 Semua informasi yang dimuat dalam karya ilmiah/skripsi ini yang berasal 

dari penulisan lain, baik yang dipublikasikan atau tidak, telah diberikan 

penghargaan dengan mengutip nama sumber penulisan secara benar dan semua 

karya ilmiah/skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

 

              Indralaya,   Januari 2023 

 

 

 

 Ersa Rahmaliani 

 NIM 08051381924089 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

v 
 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini :  

 

Nama   : Ersa Rahmaliani 

NIM   : 08051381924089 

Jurusan  : Ilmu Kelautan  

Fakultas  : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Jenis Karya  : Skripsi  

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty 

Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :  

Karakteristik Habitat Peneluran Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata) dan 

Penyu Hijau (Chelonia mydas) di Taman Nasional Kepulauan Seribu, 

Provinsi DKI Jakarta 

 

Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak 

menyimpan, mengalihmedia/ formatkan, mengelola dalam bentuk pengkalan data 

(database), merawat, dan memublikasikan skripsi saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik 

Hak Cipta.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 Indralaya,    Januari 2023 

 

 

  Ersa Rahmaliani 

 NIM. 08051381924089 

 



 

 

vi 
 

ABSTRACT 

 

ERSA RAHMALIANI. 08051381924089. Characteristics of The Nesting 

Habitats of Hawksbill Turtle (Eretmochelys imbricata) and Green Turtle 

(Chelonia mydas) in Thousand Islands National Park, DKI Jakarta Province. 

(Supervisors : Dr. Riris Aryawati, M.Si dan Isai Yusidarta, S.T., M.Sc) 

 

Thousand Islands National Park has 78 islands and sandbars, some of 

which are nesting grounds for hawksbill and green turtles. Data collection took 

place in Thousand Islands National Park from July 2022 to September 2022. The 

field data collection method adopts the rapid assessment procedure (RAP) 

method. Based on the results of the study, the TNKpS area was divided into 3 

areas of the National Park Management Section. Each station has a temperature 

range from 30ºC to 36.1ºC. The humidity is 52%-92%, the nest depth is 45-

110cm, the nest length is 40-59cm, the nest width is 25-75cm, the beach slope is 

4.2º-17.7º, the substrat is sandy and muddy, and coastal vegetation dominated by 

Terminalia cetappa. Thousand Islands National Park has 40 islands of nesting 

ground for hawksbill and green turtles. 
 

Keywords : Nesting Habitat, Hawksbill Turtle, Green Turtle, Thousand 

Islands National Park  
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ABSTRAK 

 

ERSA RAHMALIANI. 08051381924089. Karakteristik Habitat Peneluran 

Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata) dan Penyu Hijau (Chelonia mydas) di 

Taman Nasional Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta (Pembimbing : 

Dr. Riris Aryawati, M.Si dan Isai Yusidarta, S.T., M.Sc) 

 

Taman Nasional Kepulauan Seribu memiliki 78 pulau dan gosong yang 

beberapa diantaranya menjadi kawasan habitat peneluran penyu sisik dan penyu 

hijau. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juli – September 2022 di Taman 

Nasional Kepulauan Seribu. Metode pengambilan data di lapangan menggunakan 

metode Rapid Assessment Procedures (RAP). Berdasarkan hasil penelitian, 

kawasan TNKpS dibagi menjadi 3 (tiga) wilayah Seksi Pengelolaan Taman 

Nasional. Suhu pada setiap stasiun didapatkan hasil dengan rentang sebesar 30ºC-

36,1ºC. Kelembaban berkisar antara 52%-92%, kedalaman sarang 45-110cm, 

panjang sarang 40-59cm, lebar sarang 25-75cm, kemiringan pantai 4,2º-17,7º, 

substrat berupa pasir dan pasir berlumpur, vegetasi pantai didominasi oleh 

ketapang (Terminalia cetappa). Taman Nasional Kepulauan Seribu memiliki 40 

pulau yang menjadi lokasi peneluran penyu sisik dan penyu hijau. 

 

Kata Kunci : Habitat peneluran, Penyu Sisik, Penyu Hijau, Taman Nasional 

Kepulauan Seribu 
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RINGKASAN 

Taman Nasional Kepulauan Seribu (TNKpS) adalah kawasan yang 

melestarikan alam bahari yang terletak di Kepulauan Seribu, Kabupaten 

Administrasi Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan jumlah titik lokasi peneluran penyu sisik dan penyu 

hijau di Kawasan Taman Nasional Kepulauan Seribu serta menganalisis kondisi 

habitat dan parameter oseanografi terhadap habitat peneluran penyu sisik dan 

penyu hijau di Taman Nasional Kepulauan Serib 

Secara geografisnya, Kepulauan Seribu berada di  5°23’- 5°40’LS dan 

106°37’BT sebelah utara Jakarta. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juli 

– September 2022 di Taman Nasional Kepulauan Seribu. Metode pengambilan 

data di lapangan menggunakan metode Rapid Assessment Procedures (RAP). 

Berdasarkan hasil penelitian, kawasan TNKpS dibagi menjadi 3 (tiga) wilayah 

Seksi Pengelolaan Taman Nasional. Suhu pada setiap stasiun didapatkan hasil 

dengan rentang sebesar 30ºC-36,1ºC. Kelembaban berkisar antara 52%-92%, 

kedalaman sarang 45-110cm, panjang sarang 40-59cm, lebar sarang 25-75cm, 

kemiringan pantai 4,2º-17,7º, substrat berupa pasir dan pasir berlumpur, vegetasi 

pantai didominasi oleh ketapang (Terminalia cetappa). Taman Nasional 

Kepulauan Seribu memiliki 40 pulau yang menjadi lokasi peneluran penyu sisik 

dan penyu hijau. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Kepulauan Seribu (TNKpS) adalah kawasan yang 

melestarikan alam bahari yang terletak di Kepulauan Seribu, Kabupaten 

Administrasi Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. Secara geografisnya, 

Kepulauan Seribu berada di  5°23’- 5°40’LS dan 106°37’BT sebelah utara 

Jakarta. Menurut Afifah et al (2019), Taman Nasional Kepulauan Seribu memiliki 

luas 107.489 ha (SK Menteri Kehutanan Nomor 6310/KptsII/2002), dimana 

ekosistemnya masih asli dan dikelola dengan sistem zonasi. Sistem zonasi ini 

memiliki kategori bagi kegiatan penelitian, budidaya dan ekowisata bahari tanpa 

mengurangi fungsinya. 

Taman Nasional Kepulauan Seribu memiliki 78 pulau dan gosong yang 

beberapa diantaranya menjadi kawasan habitat peneluran penyu sisik dan penyu 

hijau. Menurut Maulana et al. (2017) peraturan internasional melindungi 7 spesies 

penyu dan 6 diantaranya bersarang di perairan Indonesia, berdasarkan PP No. 7 

tahun 1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa, bersama dengan jenis-

jenis lainnya yaitu Penyu Belimbing (Dermochelys coriacea), Penyu Tempayan 

(Careta careta), Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea), Penyu Pipih (Chelonian 

depressa), Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata), Penyu Hijau (Chelonia mydas). 

Menurut IUCN (1980) konservasi mencakup berbagai aspek positif, yaitu 

perlindungan, pemeliharaan, pemanfaatan secara berkelanjutan, restorasi dan 

penguatan lingkungan alam termasuk dalam kegiatan manajemen seperti survei, 

penelitian, administrasi, preservasi dan pemanfaatan sebagai bentuk pelestarian 

untuk mencegah kerusakan (Puteri et al. 2019). Menurut Iary et al. (2018) penyu 

terdaftar dalam Apendik I Konvensi Perdagangan Internasional Fauna dan Flora 

Spesies Terancam CITES  (Convention on International Trade of Endangered 

Species of Wild Fauna and Flora). Salah satu jenis penyu yang bersifat khas dan 

populasinya semakin berkurang adalah penyu Sisik (Eretmochelys imbricata). 

Penyu sisik dan penyu hijau dapat ditemukan di Taman Nasional 

Kepulauan Seribu, karena spesies penyu tersebut bersarang pada beberapa pulau 

yang terletak di kawasan Taman Nasional Kepulauan Seribu (Pranata et al. 2020). 

Dengan kondisi morfologi pantai yang baik, menjadikan kawasan ini sebagai  

habitat peneluran bagi penyu sisik dan penyu hijau. Banyaknya wilayah 
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pendaratan penyu, membuat kawasan Taman Nasional Kepulauan Seribu 

memiliki banyak predator yang mengintai serta mengeksplorasi telur penyu secara 

besar-besaran. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Suwelo et al (1992) Taman 

Nasional Kepulauan Seribu penetasan telur penyu sisik dan penyu hijau secara 

semi alami telah dilakukan sejak 1984 dan terus berlangsung hingga kini. 

Banyaknya kawasan pulau yang sudah dihuni oleh manusia, menjadikan 

habitat peneluran penyu sisik dan penyu hijau berkurang secara perlahan. Dengan 

berubahnya karaktersitik pulau peneluran, penyu akan memiliki insting untuk 

mencari pulau lain yang tak berpenghuni dan dekat dari pulau tersebut. Kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kawasan Taman Nasional Kepulauan Seribu 

sebagai wilayah peneluran penyu masih kurang, menjadi salah satu faktor 

berkurangnya populasi penyu di kawasan ini. Perlunya edukasi untuk menjadikan 

kawasan ini tetap lestari sebagaimana mestinya. 

 Metode observasi secara langsung dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data habitat peneluran penyu sisik (Eretmochelys imbricata) dan penyu hijau 

(Chelonia mydas) secara objektif. Metode pengambilan data secara langsung 

dilakukan dengan pemantauan habitat peneluran penyu yang terdapat di Taman 

Nasional Kepulauan Seribu. Dengan menggunakan Rapid Assessment Procedures 

(RAP), guna untuk mengambil keputusan dengan cepat terkait spesies penyu yang 

ditemukan. Sehingga, metode ini dapat digunakan untuk mengetahui keberadaan 

spesies penyu sisik (Eretmochelys imbricata) dan penyu hijau (Chelonia mydas). 

Hasil dari penelitian ini diperlukan sebagai sumber data dan informasi 

tentang pelestarian habitat penyu, terutama penyu sisik (Eretmochelys imbricata) 

dan penyu hijau (Chelonia mydas), serta aspek ekologi dan kondisi penyu di 

kawasan Taman Nasional Kepulauan Seribu. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Taman  Nasional  Kepulauan  Seribu (TNKpS)  menjadi salah   satu   

habitat   peneluran   penyu   sisik (Prakoso et al. 2019). Taman Nasional 

Kepulauan Seribu merupakan salah satu tempat pelestarian alam dan organisme-

organisme laut. Taman Nasional Kepulauan Seribu juga merupakan tempat 

peneluran penyu sisik (Eretmochelys imbricata) dan penyu hijau (Chelonia 

mydas). Pendataan habitat peneluran penyu di Taman Nasional Kepulauan Seribu 
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sangat penting dikarenakan penyu sisik dan penyu hijau sangat langka sehingga 

informasi mengenai habitat peneluran penyu sangat dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sehubungan dengan pentingnya informasi mengenai habitat peneluran 

penyu sisik dan penyu hijau di Kawasan Taman Nasional Kepulauan Seribu perlu 

dikaji :  

1. Berapa jumlah titik lokasi peneluran penyu sisik dan penyu hijau di Kawasan 

Taman Nasional Kepulauan Seribu? 

2. Bagaimana kondisi habitat peneluran penyu sisik dan penyu hijau di kawasan 

Taman Nasional Kepulauan Seribu? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan jumlah titik lokasi peneluran penyu sisik dan penyu hijau di 

Kawasan Taman Nasional Kepulauan Seribu 

2. Menganalisis kondisi habitat dan parameter oseanografi terhadap habitat 

peneluran penyu sisik dan penyu hijau di Taman Nasional Kepulauan Seribu 

 

1.4 Luaran 

 Luaran dari penelitian ini berupa peta area peneluran penyu sisik dan 

penyu hijau dan parameter oseanografi di Taman Nasional Kepulauan Seribu.  

 

1.5 Manfaat 

 Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi terkini terkait habitat peneluran penyu sisik dan penyu hijau di Taman 

Nasional Kepulauan Seribu dan dapat menjadi referensi dalam pengambilan 

kebijakan, sehingga pengelolaan habitat peneluran di Taman Nasional Kepulauan 

Seribu dapat berkelanjutan. 
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